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Imtisari

Latar Belakang ¢ Banker poyudars adalah yang paling amum disloms perempuon. D
Sumarinda kanker poyudani beradn di tinglkat pertama penyakit kanker korena terlambat
diagnosa dan diternukan. pade siadiom lanjul. Kanker payudora di Samannds Scherang
masih menmekat karens banvak perempuian yange Gdak b tentung kenker payudars dan
carn mendetcksinyn. . Saden merepakan com vange paling: modah mendcks dun kanker
payudara.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan mengetohui pengarch pendidikan keschatan dengan
medin heoklet terhadap pengetahuan din sitkap tentmg Sadar poda siswi kelas K1 di
SMAN 4 Symarnnda Seberang.

Desain Penelitinn @ Penclition im memupakan peneliian ekspenmen semu dengan mor
equivialent: control group, Sampel terdin dari. 110 siswi yang didopation dan teknik
penpambilan sampel pupoesive sampling. Teknk penpumpulon data dilakukan dengan
menyveharkain keesioner kepada responden. Teknik analisis dotin menggumakan anslisis
orvariat mengrunakon stutistic deskrrptyl don analisis bivanat mengzonakan wpn swilcoron
dan uji manm-whitaey,

Hasil Penelitian Terdapat perbedsnn yomye sipnifikan antara pengetshuon sebelum dan
sezudah diberikan pendidikan keschatin dengen media hoobler dengan nilas p-vefue 0,000
= 0,05 (uji Wilvaxon Sipmed Rank Test). Schapian besar responden memiliki nilai povttess
lebih tinggi doripads nilai gwetest. Terdapat perbedaan yang signifikan antarn sikap
sebelum dan sesudah diberikan, pendidikan keschatan dengan media fookfer dengan nila
p-viine | 00000 = 005 fup Wilcoven Signed Rank Tist). Sebagian besar responden
memiliki nilan posttest lehih bnegi danpada-mlai prefest.

Kesimpulan : Terdepat pengaruh pendidiknn keschatun dengan media beokfer terhadap
pengetahuan ‘doan stkop temtong Sedan pads stswi kelas X1 di SMAN 4 Samerinda
Schermng.  Diharapkan biden dapat menjadi fosilsiwtor. edukator don nomsumber
keschatan dalom meniberikan pendidikan kesehmtan denzan media heokfer tentune Sadari.
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Abstract

Background : Bréastemcer is the most commuondy in female. fif Samarinda breast cancer
ix the first canger hacaise of late diggnoses and found o advancedd stage. Breast cancer
in Samarimda Seberang 45 still mscreasing -because mary female didd not knew about
hreast sanéer and the vy 6 defect. Broavt-Self Exammination (BSE) a5 iway of breast
capeers early detection,

‘Obfective: This study wims effect of health edication with booklet media o students
Kmowledee and miftude abowt BSE in grade XT SMAN (Pablic Senior High Schoal) 4
Stardy Design: This rexearch was o giax] sxperiment with non eguivalent control group
The sample. consist of {10 students grade XI taken by Purposive Sampling Techinique
eollecting deta ‘was done by distribiting guesiionnaire to e respondent. Techmigue
aniahzing e iveluded univeaviete anahosiy wsing deskeiptil. statistic wrd  hivariae
sty i wilcoxon and mann-whitney fest

Results @ There are sigmificant differences between bnowiedee before and affer given
fiealth education with hooklet media aboitt BSE with p-valwe 0,000 < 003 The majority
of respondents havimg the valee of the posttext higher than pretesi. there are sigmficant
differences bebween attiinde before and affer given health education with beoklet media
about BSE with p-value 0,000 < 0,05 The maforiy of respandents having the value of the
pasttest higher than prefest, ;

Conclusion: The reswlt that showed thai there are qﬂ'm af fealth sducation with booklet
meddice g the respondenits kndwledge ondd attitude. It suggést that the midwife can become
the facilitator, speakers. edwcalor provide fiealth education with booklst media about
BSE
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PENDAHULUAN

Kanker termasuk penyakit tidak
menular  vang menjadi | masalsh
keschaton vimma di dunia baik di neparn
mau maupun o negarm berkembang.
Menurut datm WHO pade whun 2003
melaporkan babwa  kanker povudara
merupakan kanker yang paling umum
dideriti oleh perempuan, Diperkirnkan
baohwe anpka kematinn karena kanker
payudara pada twhun 20011 di seluruh
dumin lebih dan 508000  perempunn
meningzgal.

Berdosarkan Yavasan Kuanker
Indonesin tahun 2010, hunh:'p.u]n.lilm
adalah keganasan yong paling - sermg
padnperempuan di negard -maju dm:
nomor satu di negora berkembang varm
sebesur 299 dari selundh kanker yang
didimgnosis fap tahun, Duta dort Sistem
Informasi  Rumzh  Sakn & Indonesia
tahun 2010, kanker payodim menduduk
peringkat pertama dikarenakan terlombat
disgnosa  schingga  ditemukan  pada
suadium lunjut. Dty jugs menunjukkan
perempuin | ferdingnosa  kanker yang
tertinggr  adalah’ kanker  poyudam
{Kemenkes, 20018)

Insiden kejadian  kanker
poyodara i Provinmi  Kalimnnian
Timur menurst doin registasi mwat
inap di RSUD. Abdul Wahab Sjahranic
Sumarinda pads 3 tohun . terakbir,
menyvebutkan bahwa kanker - payodar
menempatl urutsn pertama. Poda tabun
2013, pasien rewst inap i RSUD
Abdul Wahah Sjahmenic dengan jumlah
497 kasus. Padn tmhun 2016, pasien
rawat tnap di RSUD - Abdul- Wahah
Sjohmanie Samonnda menmgkat dengan
jumlsh 693  kasus. Survei  yong
dilakuksn Yavasan Keschatan Payudara
lakara pada tahun 2008, menunyukkon
B0%  masywrokst  odak mengeri
pentingnyn pemertksaan dim payudorm.
Terknt masih rendshnys pemashaman,
penpetabuan  dan - sitkap  masyarakot
mengakibatkun  kurongnya  kesadoran
melakukan deteks: dini payudam,

Skrining payudsrs merupakan
pencegahan sekunder untuk mendeteksi
kanker pavuedars. Saden scbagan upava
termudah dan termurah, sangat efcktnf
sampai dengan W% pada wanita nsig
subur, karenn B0 benjalan
di pavudsra dopot dikefahu Sekitar
9%% pasien akan bertahan hidup leboh
dari lima tahun bila kanker terdeteks
dini  dan  dwbati  sccura  medis
temenkes R1 2014).

Menornt penclitan Dewn
permalasin {2013, mengenal
efektrvitas pemvaluhan Sadart terhadsp
timgiat pengeiahusn SIEWI
menvebutkan bahwa remaja siswi idak
mengetahn bagammana  melakukan
Sadan.  dan  seteloh - dibenkan
pendidikan  kesehatan  tentang Sadan
didapatkan hesil adanya perimgkatan
pengetshuan dan adanyn  perubaban
siknp untuk melakukan Sadan. Hal i
sesuml dengan MNotoatmodjo  (2007)
bahws pengetnhuan nkan membentuk
sikap don terwujsd findakan | yang
nynte. Dengan  media  Sookier
diharapkan dapat memingkatkan sikap
untwk membaco. mudah  mengingat
maten terschut dan mumpu melakokan
oot dofom | sehan-han dalam
mendetekst dim kanker poyudara,

Berdasarkon studi pendabuluon
didupothin hasil bahwa di SMAN 3
‘Samannda  Scherang  befum  pernah
dindakan pendidikan keschaian teniang
Sadan, sectclah dilakuksn  wawancara
kepada 10 siswi kelas X1 SMAN 4
Samannda  Schering didopatkan  hasil
balvwa penpetehinin siswi =angar kurang
karena 9 orong don hasml wawancam
tidak mengetahw fentang Sodan  dan
tidak pemah melakukan  pemenksaan
padn  pavudars sendin.  Berdasarkan
uraian diztas, pencliti teriank melakukan
penelition dengan judul  Pengaruh
Pendichkon  Keschatan dengan Media
Booklet Teshadsp Pengetnhuan  dan
Sikap Tentang Sadun Siswi Kelas X1 dh
SMAN 4 Somannda Sehernng.



METODE PENELITLAN

Rancangan penclition ini sdalah
ckspenimen  semu  fguasi  evperiment
designs) denpan  roncangan  peneliban
non eguivalemt comrol  group  vaitua
menggunoskan  dus  kelompok  vamu
kelompok intervensi  dibenn  pre-est
sebelum  diben  pendidikan  keschatan
malent deieksi dim  kanker pavudern
{Sadari) denpan media  fookler. dan
membenn  posi-test selelah  diben
perlakuan, kelompok kontrol diberi pre-
fest dan  posi-tesp tanpa  perlakuan
pendidikan  kesehotin.  Penelition ini
dilokukon selama | han di SMAN £
Somannda Seberung. A

Sampel dalam penclibon adalab
siswi kelas X1 begjumlah 33 responden
padn  kelompok intervems: dan 53
responden  pada  kelompok  kontrol
dengan teknik pengambilan sempel yor
purposive xampliRg,

Sehipni  kntenis inkhisi dalam
penclition ini_adalah ‘siswi kelos X1 di

dari kuesioner pengetahuan dan sikap
tentang Sadori pada siswi kelas XI.
mstrumen i terlebih . dahule  wn
validitas don meabilitas  terhadap 30
siswl U validites menggunakan tekmk
prodict moment. U rehabalitas
mengeunakan teknik Cronbach Alpha
Pelaksanaon onalisis  daota im

mengeunokan  program komputer
dengan anahsis wnivard untuk
mendapatkan dhsiribusi frekuens:

kammktenstk responden dan  distribusi
frekucrsi pengetahuan dan sikap fenang
Sadun, dan omalisis bivenat  untuk
menganalisis  perbedoon  penpetahuan
dun sikap pads kelompak intervensi dan
kelompok: kontrol, dan méengalisa beda
rerata nili penpetalinan dan sikap siswi
pado kelonpok intervensi dun kelompok
kontrol.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Tahel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Kelompok Intervensi K I Kontrol
n (%) n {0

Ulgia @

16 Tahu 72 40 3 4148
17 Tahin 13 H0 32 582
Mendopatkan informasi

tentang Sadari:

Pernah 0 . 0 il
Tiduk perh 55 100 35 100
Jumlah 55 100 55 100

Sumber ; Data Primer 2018

SMAN 4 Samanndi Scheranz yang
bersedin dijadikan responden,  Kriteria
eksklusi meliputi - siswi  vang  sudah
mendapatkan Pendidikan Keschatan atan
pelathan tenteny Sadon dan sisws yang
berada dulam keadsan zin, alpa, sakin
dan dispensasi. Vanabe| bebas adalah
Pendidiken Keschatan Sadari denpan
medin bookier. Varmbel terikat adalah
prilaku {Pengetshunn dun Sikap tentang
Sadan padn Siswi kelas XI),

Instrumen  dolam  penclitian i
menggunskan  kucsioner  vang  terdin

Tebel 4.0 Imkctshwn  bahwa
kelompok perlakuan responden schagian
besar berusia 17 tshun yaito sebanyvok
33 responden (6074 dan responden yang
berusia 16 tahun vt sebanyak 22
responden  (40%:). Kelompok  Kontrol
responden sebapinn besar  berusia 17
tahun  vamu sebanyak 32 responden
{58.2%) dan responden yang berusia |6
tahun vmitu sebanyak 23 responden
(4 LB} Berdosarkan distribust
frekuensi mendapatkan informast
tentnng  Sadan  menunjukkan  bahwao

-



seluruh siswi kelas X1 schbamyak 55
responden  {100%%) pods  kelompok
mtervenst don. 335 responden. | 100%)
pada kelompok kontrol 110 belum
permah mendapatkan Informas: Temtang
Sadar.

2. Pengetahuan dan Sikap Responden

Tentang Sadari

Tubel 43 mim sikap pwetest
tentang Sador poda kelompok Imtervens
schelum diberikan pendidikan keschatan
sebagian besar dalom kotegori negataf
schanyak 38 responden (69.1%) dan
sehagian kecil dalam kategon negonf
sebanyak 17 respondeAn (30.9%). Hasil
pastiest  hampir  sclurobnya dalam

Tabel 4.2 Distribusi Frekueensi Berdasarkan Pengetahuan Tentang Sadari

pada Siswi

Eclompok micrvenst Eclompok kontrol

Kategori _ Prefest posttest Pretfest [Postiest

n u n o f s n o

Baik 1] il 42 T4 1] LF] i LF
Cukup 1 309 13 st f 14 255 T 491
Kumng EL i1 0 +1 T4.5 28 09
Jumial 55 100 55, 100 55 h0EG 55 I

Sumber : Dala Primer 2018

Tabel 4.3 Distribusi Frekoensi Berdasarkan Sikap Teotang Sadari pada Siswi

Kelompok intervens: Kelompok kentrol
Kategori Pretesi proifesi Pretesi parstiesi
n T n e n T n b
Posthf I7 309 54 982 27 449.1 43 TR 2
Megutif 1% 6%.1 | 1.8 28 509 12 21.8
Jumbah 55 100% 35 10" 55 00, 35 (L

Sumber: Data Priweer 2018

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
nilai prefest pengdtahuan tentang Sador
pads  kelompok intervensi:  schelum
diberikan pendidikan keschoton sehagian
besar dalam katepori kureng -sebanyak
3% responden (69,0%) don tidok ada
responden  dolom kstegor baik. Wil
pastiest  pengetahunn  sebagian  besar
dalom  kotegori- bmk - sebammk 42
responden  (76.4%0) dun  tidak- . ada
responden  dalam  kntepon  kurangz.
Sedangkan, mlm prefest pengetuhuan
tentang Sadan pada kelompok konirol
schapian besar dalom kotepori kurnng
schaunyak 41 responden (74.5%) dan
tidak ada responden dalam  kstegon
batk. Nilm positest pengetahusn tentang
Sadars sebogian besar dalam kategon
kurang sebanyvak 28 responden (50,9%%)
dmn tidak ada responden dalam kategon
baik.

katezon posiuf sebanvak 34 responden
schamyak | responden (182 Nilm
siknp  preiest fentong: Sadon  pads
kelampok kontrol sehapion besar dalam
katepon posiuf sebonvak 28 responden
[(30,9%) dan schagian kecil responden
dalom  kategort negatif scbhanvak 27
responden (49.1%), Sedangkan pastiest
schagian besar dalam kategori positf
schanyak 43 responden (78,2%) dan
schagian kecil responden dalam kstepor
oegatif sebanyok 12 responden (21.8%6).
3. Pengetahuoan

Pads tabel 44  Berdssarkan
analisis pengujian ipotess pengetahuan
kelompok infervensi dengan

mengeunakan wi Wilcovon Signed Ronk
Test diperoleh hasil bahwa responden

vang memiliks mis posttest lebih besar
donpadas mlm  pretest schanwvak 33
responden (96,3% ), bidak ada responden

3



vang mengalam  perurunan nila dan
terdopat 2 responden (3,7%) vang tdak
memuliki perubahen nila,

Pengetabuan  kelompok kontrol
diperolch hasil bahwa responden yang
memiliki nilei  posttesy  lehah besar
donpads nilar  pretess berjumlsh 22
responden  {40P%) dan  terdapat 27
responden  (50%) vang  mengalomd
penurunan nilm dan schapyak 6
responden vang  tdak o memibika
perubahmn  milm.  Dapat - dissmpulkan
bahwe wmda peninghetan pengetahuan
gagl posvtest walitipun  terdopat 22
responden  (40%)  vang < mengolaom
penurunan mlm dan ferdopat |6
responden [ 107%46) yeng tidak micngslom

perbedann pengetahuan vang signifikan
prtara kedus kelompok sast posties:.
dimana kelompok ntervenst memalika
penpetahuan vang lebdh tingei danpada
kelompok kontrol.

1.3 Analisis Perbedaan pengetahuan
Sebelom damn Sesudah
Fendidikan Kesehatan

Tabel 4.6 Berdasarkan analisis
pengupian. hipotesis  sitkap  kelompok
miervensi  prefest  dan posttest
mengeunokan wit Wilecoxon Signed Rank
Test dhperoleh  hasil bahwa  jumlah
responden vong memiliki nila positest
lehih  besar dodpada  nilni  pretest
schanyak 37 responden (67.3%), tidak
nda | responden  yamg - mengalami

petubihan nilas saut paritest. penunmman, nilan  dan  lerdapat 1R
Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon pengetahuan Tentang Sadari Pada Siswi
n e Mean Rank F4 p-vitlae

Kelompok Negatif fn 4] (.00 6536 b
Intervensi Pusiti{ 53 963 27.00

Tics 2 7
Kelompok Negatf (LI 1] 14.50 1024 (002
Kontrol Posiuf 2240 14.50

Ties T 6l

Tuotal 110
Sumber: Oata Primer 2008

1.2 Apalisa Beda Rerats Nilai responden 327%) ymnp tidak

Fengetahuan Siswi Pada

kelompok Intervensi dan

Kelompok Kontrol

Pade Tobel 4.5 Memperlibstkon
mean  romk  pengetabuan responden
kelompok  intervensi  schesar 79,81
sedongkan . mean  roank pengetuhuan
responden  kelompok komtrol 31,19,
Terdapat perbedann K62 poin, schingeu
sccura upl stnstk diperoleh mila 2
hitung = 8321 dengan p = 0,000 yang
berartt pvalie = o = 0,05 artmya ado

mengalami  perubshon mlai. Schingga
dopat . disimpulkan  bahwa  tegadi
peningkatan miln padn saab  postiest.
Sikap kelompok konimol pada prefest
dmn  pastest  diperoleh’ hasil  bohwo
jumioh responden yang memilika nilai
prostiest lebih besar dappada nilm pretest
berpumiah 16 Tesponden (29.5%), tdak
nda responden  vang  mengalami
penurunan nilm dan terdapat 39
responden  (70.5%)  yang  hdak
mengalami  perubahan milm.  Dapat

Tabel 4.5 Hasil Uji Wonn-Whitney Rerata Nilai Pengetahuan postest

Penguetahuan poesitest Mean Rank KA p-value
Kelompok Intervens: TR #4521 [T
Kelompok kontrol 319

Sumvber: Data primer 2018



distmpulkan  bahwa ade  peningkatan
penpetahuan saatl  poxiesi  walsupun
terdopat 39 responden. (70.5%) yang
tidak menpgilamy perubahon nilar sost
pasttest,

dibandingkan yang berusia 16 whun
vaitu sebonvak 23 responden (41.8%).
Meourunt  Notoatmodjo  (2015),
bahwn usia merupakan fakior vang dapat
mempengaruhi pengetnhoan,  vaitu

Tabel 4.6 Hasil Uji Wilcoxon Sikap Tentang Sadari pada Siswi

n Y Mean Rank ' Fvirlue
Kelompok Negalif 0 0 0,00 b.023 0000
Intervenss Positif a7 673 1900
Ties £ 3z.7
Kelompok Mepntif i} ] 0. 000
Kontrol Positf I 195 850 4.0
Ties a9 .5
Tutal L]
Sumber: Daia Primer 2018
1.4 Analisis - Perbeduan  Sikap dengan bertambahnyva usin akan tegadi
Sebelmm dan Sesndah peruhohan aspek fisk dun psikologs

Pendidikan Kesehatan

Pada Tabel 4.7 Memperlihutkan
mean rank sikap mesponden kelompok
intervenst  schesar 61,00 sedangkan
mean rank- siksp responden kelompaok
kontrol 3000, Terdapat perbedann 11,00
poin, sehinged  secamm  wji statstik
diperolch nilai Z hitung = 3234 dengan
p = 0001 yaenp beart p-valie < a =
0,05 artinyu ada perbedaan sikop vang
signifikan  antara’ kedua  kelompok.
dimana kelompok. intervens:  memililka

SCECOMANE: © vENE  nantinya dmpat
mempengarchi pengeishusn seseorang.
Dolom  penelitian ini. usia  sehagai
batazan dalom mengurangy bins karena
semakin  memnpkatnyn  usin  ditkuti
dengan  penpalamon vang  bertambah,
Dalom wusin remapa  efektif | untuk
membertkan pendidikan keschaton dan
informas) yang boru dengan pemberian
maten mawpun dengan prukiik.

Menurnnt  NWotoaimodio (2015},
Usia pmiempengaruhs daya tangkap dan

sikap  yang |lebith tmpgr danpada pola  mkir  sfscommAgz Semakin
kelompok kontrol, bertambah ~ wsi  akan semmakin

Tabel 4.7 Hasil Uj§ Marn-Whitney Rerata Nilal Sikap Postres?
Pengetabuan pesiiest Mean Rank 4 p-virlne
Kelompok Intervens: 6100 3234 0,001
Kelompok kontrol 0,00

Sumber: Data Primer 2018

PEMBAHASAN
1. karakteristik Responden

Hasil penclian pada tabel 4.1
diketahu bahwa jumlash responden
kelompok imtervenst yang berusa |7
tahun lebih banyvok vaiu 33 responden
(6o} dun dibondingksn yong berusia
16 imhun vaitu schonyok 22 responden
(4070 Pada kelompok kontrol, jumish
responden yang berusio 17 mhun lebih
banyak voitu 32 responden (58.3%) dan

berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnyn, schinpes pengetnhuan  yang
diperoleh semokin baik puls. Pada usia
remaja, seseoreng sudeh mompu berpikir
sbhstrak  mengena  sesustu  hal  yang
berkaitan  dengan  seksual  sehinpga
diperlukan informas: vang berhubungan
denpan perkembangon sistem reprodukst
vang i sckolah  jamng  diberikan
informas: tentung keschutnn reproduksi
terutamas pada siswi tentang Sadan.



Menurut  penclinan Nydin Rena
(2002), meovotakan bahwn  semakin
bertambahnya usia SCSCOTINE.
diasumsikan beriambah puld
pengetahuannya SCITINE dengan

bertambahnya pengalaman dan
kemptongan din.
Menurut penclitian Dewn

Permuatasan (2013}, menyvatakan babwa
penode remaja merupakan periode yang
sangat penting unituk dibenkan edukasi
vang positif. Pada fase ini moln tegadi
perubahan bk secam fisik. psikologis
don sosial. Perkembangan fink yang
cepal  dane cepainva  perkembangzn
mental terutima pada awal mass remsp
membabl . remaje memiliky oross
kefgintahuan  yang . tinggl.  semim
perkembangan it menimbulkrn
perlunya penyesuaian stkap dan minat
terhodap sesunty hol yang dianggap barm
olch remagn.

Mentrut  asumsi  penelin.  usia
memiliki cfck  terhadop  penimekatan
pengetahuan karenn _inn.nkin
bertambahnya usia semakin bertambak
pula duyn tangkap dan pola fikir yang
membunt siswi mampu berfikir shsirak
dam memilikl rasa keingmishusn yang
tinggi . terhosdap swumtu hal Pada
penclitan  ini ‘distmbum  frekuensi
berdasarkan usia sama antama kelompok
intervenisi  don kelompok  kontrol

schingen tidak berpengamub- don’ ticlak:

menimbulksn  bias lu']ndq: _d.u.}'n
tangkap don pola fikir siswn mengena
pengetabuan tentang Sadari.

Tabel 4. I diketahui bahwa seluruh
responden belum pernah’ mendapatkan
mformasi  keschston  tentang  Sadari
Moyoriins  responden  tmhu  tentang
kanker payudara, tetapn tidak cukup bark
pade pengetahusn dan sikap tentong cara
mendeticksinya.

Pendidikan  merupakan  sustu
bmmbmgam wvang diberikan  sescorang
terhodap  perkembangan  omang  lan
meniyu kearnh cia<citn {ertentu yang
meneniukan manusta unuk berbunt dan
mengisi  kebidupan  untuk  mencapai

keselomoton  dun - kebahpgiaun,  serin
memudshkun  seseorang menerimea
informas) doen melakukon pemanfaatan
terhadap pelayanan keschatan vang ada
untuk memngkatkan kvahtas hidopoya
(Notootmiodj, 2007),

Hal  tersebut  sesum  denpan
penchtion Dewn  Permatasann  (2013)
vang menvimpulakan  bahwa  tingkat
pengetahuan dan sikap dipengaruhy olch
kemudshan dalam mendaputkan
informnsi keschmtan Hai ni
menunjukksn. bohwa  peran  petupas
i:r.sc'l'sumn vang . scharusnva  sebagm

memperelch informast

kr.sﬂl.uhn khususnya informasi lenteng
Sadnn pads remaja.

Mienurul asumsi peneliti

penpetahunn . din siksp  sanpat
dipengarabi oleh sepuh mana sescorang
terpapar oleh suatu informasi. Hal vang
berpengaruh dalam penelinan im sdalah
pengalaman  dan’ informosi  yang
didapatksn olch siswa schinggs dapat
dinilal securn pbiektif siswi vang belum

pernah  terpapar | informasi | lentung
Sadan

Pcru'll‘ll bernfumsi bahwa media
booklet bertsi tulisen dan gambar okan

‘mudahkan untuk mendapaikan informast

tentung Sodert dalom wakio singkat
Informas) yang diprescpsi sescorang dan
m.:nds!pul perhatian akan' ditranster ke
sistem penyimpanan informasi,
2. Pengetahuan tentang Sadari
Berdesarkan tabel 4.2 daa hasil
peneltion. menunjukkon  distnbusi
frebuensi - penpetnbnmn,  bahwa  pada
kelompok infervensi sebelum diberikan
pendidikan  keschotan  demgan  media
hooklet  scbagian  besar  responden
memiliki  pengetshunn  kurang  vaitu
schanvak 3% responden (69.1%).
Sementora i fenedi  peningkatan
pengetahuan pads  responden  setelah

memsgikuti pendidikan keschaton
sehanyak 42  responden (T6H4%0)
mempunyal pengetahuon bk,



Berdasarkun tabel 4.2 data hasil
penelition menunjukkan  bahwa  pada
kelompok kontrol saat pretexi schagian
besar responden memilikn pengetabuan
kurang yaru schanvak 41 responden
(74,5%), Sementara 1w, waelmpun
terjads pemingkotan  pengetahusn pado
responden ketikn posttest sebonyak 27
responden {49 1) mEmpuIyal
pengetahuan  cukup nomun  schagian
besar responden masith bapengetahuan
kurang sehonyok 28 responden (50.9%).

Pada tabel 44  Berdusarkan
unalisis penpujian hipotezsis pengetabuan
kelompok intervensi dengan
mengrunskan wi Wicoron Sieped Rank
Tesy diperoleh hasil bubwa' responden
yang memiliki nilan postrest lebih besar
domipads  milai  pretest sehapynk 53
responden (96:3%), tidak ada responden
wvang mengslami penurunan nilan  dan
terdapat 2 responden (3.7%) yang tidak
memiliki.  perubslmn  mila. Dapat
disimpulkan hahwa terdopat  perbedaan
signifikan patare pengetihuan sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
pengetahuan setelah diberikan
pendidikon keschoton dengon mlm p-
vile 0,000, Pengetnhuan  keloanpok
konirol diperoleh hasil bahwa responden
vang memiliki miai posttest lebih besar
daripadn nila’ gretest  berjumilah 22
responden  {40%)  don | terdapat 27
responden  (60%) wang  meéngalomn
penuruman  melai  dan sehanyak 6
responden (10%) vang tidak memibky
perubahan milni.  Berdssarkan  wji
Wilcoron  dapat disimpulkan  bafowa
terdapat  perbedaam - vang  mgnafikan
denpan nilas p-valie 0.002 <= 0,05,

Penchibizn i scsum dengan
penclhiian yang dilakukan oleh 1 Dewa
Ayu (2013) di SMA Negeri | Manado
hasil analisis memumyukkan baliwa ada
penganth pendidikan keschatan terhodap
tingkat penpeinhuan tentang Sadan pade
siswi sctelah diberikan intervensi dalam
hal mi pendidikan keschatan dimana
didapatken nilon p-salie 0,000 dengan p-
virfie < (0,03}

Penclition i sesum  dengan
penelition  Dewt  Permutssars  (2013),
yvang mengemukokan  bahwa hasil up
Wilcoxon  memunjuklon dan 91
responden yang memilikt mila postiest
fehih  bessr  danpads mla  pretest
berjumiah 28 oreny dan responden yang
tidak  memibki  perubahan milu
beryumlah 3 orung. Tidak mda responden
vang mengalomi perubahon milm pada
saal posirest walaupun terdapat 3 omng
vang bidok mengalom perubahan mlm
batk pretest moupun postiest.

Penelitinn: Smastia (2013), jugu
menvatnkan bahwe adsnyn  pengaruh
signtiikan pendidikan kesehaian
terhadap  tingknl  penpetabuan  siswi
SMAN | Manado sebeluni dun setelah
dilokukan - pendidikan  keschatan.  Ini
dapat dibhat dornr pemingkatan niles mata-
rutn  setelah  diberikan  perlakoan
pendidikan kesehatan hosil uji Wileozor
Signed Rank Test dnipa.l hosal vl
0,001 karena p-value = 0,05, moka dapat
disimpulkan bahvwa pendidikan
kesehatun daput memngkatkan
pengeishuan rema@e putn | fentang
pemeriksaan povudars sendin.

Menurut asumsi penelin, masih
terdapat responden ymng tidak memilika
peruhshan  milni  padn © kelompok
antervensi karena konsenirasi responden
untuk memperhatikan maten pads media
hooklel masth  kurang  sertn  adonya
perbedsnn kemampusn  penverapan
miormas: melalm pancan indern pada
MMASINE-Msing responden. Pada
kelompok kontrol pengetabuan
responden terdapat pula peningkatan, hal
it disebabkan knremn kelompok kontrol
mempereleh pengetnhuan melahn cam
coba-coba, Menurut Thomdike dalam
Budimngsih (2012}, meloln cara coba-
coba ston yang dikenal dengan *“Triad
and  Error”™ im dilakukan  dengan
bermacam-mscam kemungkinan,
ppabila  kemungkinan tersebut  tidak
berhasil, maka dicobs  kemungkinan
vang loin. Responden pada penelitian ini
kemumgkinan belajar dan kwsioner yang

<



periama schingga kusioner yang kedoa
bisz mendopatkun hasil vang berbeda
dengan penpgukuran kmsioner pertema.
Tabel 4.5 Hasil up Manni-Whitrey
memperhhatkun mean mnk pengetahuan
responden kelompek intervens: sebesar
T9.E1 sedunghkan men rank
pengetahuan responden kelompok
kontrol 31.19. Terdopat perbedaan 8,62
point, schingga sccara  wyi stabstk
diperoleh nilai Z hitung = £.521 dengan
p = 0000 yvong berarti pevalie < a =
0,05 artinya ada perbedasn pengetahuan
vang signifikan-antora kedua kelompok
sagt  posifedt,  dimana - kelompok
intervensy memzliki penpetahuan yang
kebih iinger daripada kelompok kontrol:
Penelian. im- - sejalon denpan
penelition Molikatus {2015), behwa hasil
uji  Mann-Whitney menunjukkan ada
perbedosn  yung - sipnifikon antors
kelompok  intervenst  dan kelompok
kontrol dengan povlue = 0,001 dengan
kesimpalan bahwa pendidikan keschatan
yang disampaikan dengan media bocokder
dopat berpenzarsh secarmn  sigmifikan
meningkaikan’ pengetahuan nurtisi Tha

menvusul. Peneliban  im  bersinerm

demigan hasil penelition Avu Qona’ah
(2006}, menystakan babwa pemberian
pendidikan menzpunakon medin hookier
cfektil menmgkatkan pengetahuun pada
remaji.

Keberhasilan “pendidikan
kesehoton dalom  wpaya  deteks: dini
kanker payudara dengen Sadori terhadap
responden salah  satunya  dipengaruhi
oleh  tingkst pendidikun  responden
dimana  pendidikan  kesehotan . dapat
mempenganii cor pandang  sescoring
terhadap informs::  baru yang
ditenmanya.

Hal mm seplon denpan penelitian
Suarm dkk. (20017} yartuw ads pengerub
pendidikan  kesehatan  berbasis  eftkas
din yang sigmfikan terhodap
penpelahuan responden  dalam  upaya
deteksi dim kanker payudars dengan
SADARL Hasil peneliian ini diperkuat
dengan  hasil up  Mann  Whitney

menunjukkan batbwa ada pengeruh yang
sipgnifikan poda  pengetnhuon antam
kelompok  kontrol  dan kelompok
perlakuon sebelum don  sesudah
mntervenst dengan mlm pevafwe = 0,000
kancna povalue <005

Menurnt  Notoadmodjo  (2007)
pengetahuan merupekan domain yang
sangat  penting  untuk  terbemtuknya
tindakan sescorang. Pengetnhuan odalah
hasil “rahu™ dan 1m tegadi seielsh orang
mengeunokan  penginderaan  terhadap
suuty obick tertent. Proses
p-mgmd‘.u'uun tegadi  melalm  panca
indern manusin. Pance indre yang terdin
dari ‘indm  penglihaian, pendenguran.
penciumpn, seris - merasakan  scsunin
melalui - perabasn.  Penchiti - berasumsi,
schopian besar pengetuhoan dipernleh
melalur . motn  dan telinga sc}unggn
keterturitkan  sangmt penting dalam

scbuah eduknm. Mal i hal ini sczalan

dengan penchinan Helenn (2017). yang
menyvatmkan balvws pance indm sanzat
berpenganih dalam prioses penyerapan
mumient  dan setiap omnp | memilik
kemampuan  yang | terbotns  untuk
menverop mformasi,

Berkembangnya  icknologt  okan

‘menyedinkan _bermacam-macam media

vang dapst mempenearubi pengetahuan
masyarakat  femtang  movast  baro
mengenai. susty hal - memberikan
Jandasan koznitif boru bagi terbentubknyn
pengetahuan terhadap bal baru tersebut
Selain informasi yang didapat. adonya
pengalaman pribadi juga dapat menjadi
sumber . pengemhusn  dengan camn
menguleng kembali pengetahuan yang
diperoleh dalam memecahkon maosalah
vang dihadap { Notoatmod)e, 2007,
Putu dan Diewn {2012)
mengatakan bahwa  kelebthan booklet
pdaloh dapat disajikan lchih lengkap,
dapat distmpan lama, mudeh dibaws dan
dapat membenkan s informast lebih
detal yong mungkn belum didapatkan
saal disampoikan secarn hisan. Media
bookler lebih efeknf karens memiliki
kelebithan  vang dopat meningkatkan
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pengetabuan masyerakat walawpun hdak
harus disampaikon secars keseluruhan.

Tupan dan desan  komunikas:
visual seperti medin booklet sebapui
saruna pendidikan untuk menysmpatkan
pezun, mendupatkan perhatian dort st
duon membuat pesan tersebut dapat lebih
mudah diingat. Maka gambar dan kata-
knta vang digunskan bersifatl persuasif
dan menarik. ;

Berdasarkon  penchuan diatas
maks penclity mL‘ny'i:n:_lpulhi: babwa
sccarn  wmum  upnys pendidikan
kesehatun dengan-medin hoakle? tentong
pemeriksaan payudara  sendini  dapat
menmngkotkan pengelshoan  responden
Untuk dapat mengubah pengetabmon
pads Siswi tentang kanker payudara’ dan
pemeriksaan payedars sendin.

A, Sikap tentang Sadari

Berdaserkon tabel 4.3 data hasil
penchiion:. mepunjukkon  distmibus:
frekuenst sikop, bahwe padn kelompok
intervensi sebelum diberikan pendidikan
keschatun  demgan  medin  bookder
schapian  besar  responden | memiliki
siksp negatf woitn  schanyuk 38
responden ({691%). Secmentora it
tegadi  peningkatan sikap  respomden
sciclah mengkun pendidikan keschatan
schanyak 54 ‘responden (98.2%)
mempunyei stkap positif. Berdasarkan
tmhel 43 datm  hasil o penelitian
menumjukkan  bahwe  pady - kilompolk:
kontrol ketika prefest schagian besar
memiliki sikap ncgatif schunvak 28
responden . (50,9%). Walmupun  tegadi
peningkatan - siknp . pads.  responden
ketikn postiest schanmyak 43 responden
(782} masth terdopat {2 responden
{2 L.E% ) memuliks sikap neganf .

Tabel 4.6 Berdssarkan analsis
pengupian hipotesis  sikap  kelompok
infervensi  prefest dan pastiest
menggunskan wi Wicoxon Signed Rank
Test diperoleh  hasil babwa  jumlah
responden vong memiliki nilar pasitest
febvh  besar  danpada milon  pretest
sehunyak 17 responden (67.3%), ndak
pda responden  vang  mengolom

penurinan nilm dan terdapar  1H
responden  (327%)  vwvang  tdak
mengalomi perubshon milm. Schingga
dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat
perbedsan yang signifikan antorn sikap
sebelum diberikan pendidikan keschatan
denpan  sikap  setelah diberikan
pendidikan  keschoton  dengun milan p-
vafpe 0,000, Sitkap kelompok kontrol
diperoleh hasil bahwa respomden yang
memuliki  nila  postiess  lebih besar
dorpads mifoy  pretess berjumlsh 16
responden (29,5%). tidak ada responden
wang mengslome penuruman nilai dan
ferdapat 39 responden (70.5%) yang
tikik  monpalom: perubahan milae.
Berdasatkan  ujp Wilcomon  dapat
disimpulkan balwa terdopat. perbedaan
wang sigmfikan denpan mim povaine
0,000 = o5,

Menurut asumsi  pencliti. pada
kelompok intervenst mosth tordapat 15
responden.  yang | fdok  menpgalami
perubahan - mifai - kenmmgkinan  kareno
masih kursngnya pengaloman pribadi
responden sehingga tmgkat pengetaluan
dan siksp responden belum menjadi
luns. Seluin 1y, kefertorikan responden
masih  kumng umok - berkonscntrosi
dalam mengikuti penelitian ini Pads
kelompok  kontrol,  terdapmt 16
responden vang memiliki peningkatan
nilai, Respomden pads penelitian  ini
kemungkinan belagar dan kuisioner yang
prefest schinges kuisaner posttesi hisa
mendapatkan hasil yong berbeds dengan
pengukuran menggunkan kuisioner smat
pretast. b

Penehiien Lestan dkk. (2016},
mengatokan bohwa hesil ujip Wifcoxon
menunjukkan  sda  perbedonn  yang
sipgnifikan antara kelompok inicrvenst
dun kelompok kontrol p-vidie = 0,001
dengan kesimpulan  bahwa  ada
perbedaan bermakna sikop Sadon santri
schelum  dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan

Tabel 4.7 Hasil Up  Maomn-
Whitney  memperdihatkan  mean  rank
siknp responden kelompok intervensi

I’



schesur 61 00 sedanghun mean rank
sikap responden  kelompok  kontrol
5000, Terdspat perbedoan 11,00 pomnt,
schingra secara wj - statistik diperoleh
nilai Z hitung = 3,234 dengan p = 0,001
vang berorti p-valie < a = 0,05 artinys
oda perbedaon sikap yang sigmifikan
antarn  kedun  kelompok sant postiest,
dimana kelompok ntervensi memhilkd
sikep vang lebth  tngp danpada
kelompok kontrol.

Hal mi sejalon denpan penelitian
vang dilakukan oleh Liza Wati [2006) di
SMA Negen 5 Tanmjung Pinong dari 66
responden sikap siswi tontang Sador
sciclah diberiken pendidikan keschatan
schagian besar memngkar 26 r:-.q:rm:hn
dimaona didopatkan mln peoalie 0,000
dengan p-value <o~ 0,05, Hasil-analiss
menunjikkan babwa oda  pengaruh
penthdikan | kesehotan  terhadap  sikap

tentang  Sadan opada siswi selelah.

diberikan intervensi  dalam  hal i
pendidikan kesehntin.

Hasil. pencliton vang dilakukan
Simamullung (2004}  vang: benudul
“cfcktifins. pendidikan  keschatan

tentung  Sadari terhadap pengetuhuan

dm sikap thu dolam melaksanokan
Sudan. i dusun | Kecamntan
Nomommbe™  sehelum  dilakuknn
pendidikan  kesehatan  diperoleh. sikap

ibu lentong Sodan negofif schammk 33

omang (66%) dan menmgkat | seiclah
dilakuken pendidikan keschatan dengan
sikap ibu téntang Sedan posinl schanyak
45 responden, dengan milan rm-rute tha
7.32 Hasil wji statistik didaputkan nilo
pvalne =0000° {<0:05) yang -artinya
terjads pemingkatan sikap 1buo tentung
Sadan  sctelah  dilnkukan  pendidikan
keschatan schingpn pendidikan
keschatan terhadap sitkap tho mengenm
Sadars menjadi efckinf.

MNamun  hosil  penelition o
berbedn dengan hasil penelition yang
dilakukon oleh Damuyanti (2014) hasil
wjt statishk didapatkan mlar povalee =
0,714 (0,05} atrinyn tdak ada
perbedzan vang  bermaoknn  skap

responden dengan metode  pendidikan
kesehatun.

Menurut Novita dan  Fransiska
2012), bahwa pendidikan keschaian
dapat micningkatkan pemahaman
masyarskat temtung masaloh keschotan
sertn dopol menerapkan keputusan umtuk
mengubah sikap atas dosar keschatan
vang diberikan.

Meourut Ahmadi (2009) dalam
penelitian yang mengungkapkan bahwa
sikap sescorany Udok selumanya tetup.
karena - sthap  dapwt  berkembang
manakala mendapat pengarsh baik dari
luor, wong bermfat  positif  dan
mengesankan.  Antara - perbunton  dan
sikip adn hubungan imbal-balik, wapi
sikap ‘vdak selaly menjdma. dalam
bentuk perbuntan steo tingkah loku.

Berdasarkan.  ssumsi  pemchiti,
pendidikan  ‘keschatan  tentang  Sadari
diperlukan uniuk meningkaikan
penpetohuan. dan sikap siswi feotang
Sadnn, saloh  safunya | dengan
membernkan pqn:lﬂlikm keschatan
tentang Sadan maka akan tecjadi transfer
informesi kepadn csiswi | melalui
pengindraan schingen informasi yvang
diberikan dapat meningkatkan
pengeiahian dan stkap mercka pula. Hal
ini di dukung oleh teori bahwo saleh satu
tujuan dari pendidikan kesehatan dengan
tohapmnya yaitu tahap edukasi dimana
bertwjuan - memingkotkan | pengetnhuan,
mengubah sikap, mengarshkan perilaku
vang dunginkan olch kegratan tersebut
(Mauliana, 2009).

Kelehihan~ dalam  pendidikan
keschatan dapat mempengzoruht  sikap
remaje putri ketika mendapatkan
informasi baru mengenm Sadan vang
diberikan dempan swismna berbeda dan
biasanya vaukm ceramah dan
demonstrosi.  Remaps  putni juga
menvukal media yvang menank yang
diberikan penelifi, Hal inilah
mempermudah remaja puitn untok
mendapatkan  mformast  yang kelih
schingga remaja pujn mampu bersikap
positif dalam menerima Sadan.



Informas: merupakan saloh sa
fuktor wvang mempengaruhi  sikap.
Informasi  yang  diberikan  dapat
membimbing mercka wniuk imemaham
hal vang baru. Dalum hal 1 remaja
putri diberikan  pengetabman  dengan
mengikuti pendidiken keschatan tentang
Sadan. Dampak pemberian pendidikan
keschaton padn sikop siswi berdompal
posiif. Hal im  discbabkan  karena
bertambahnyva informas: vang diperolch
reImnjn pltr. Schingpa Tt
kemgintahuan  swa meningkat selain
b jeeen ditunjang wmor siswi. Semakin
bertambahnya  wmur  menunjukkan
kemotongan dan sﬂgi frik, sosal,
psikologss  schingga  pads sam
berkomunikasi remajy - puini modah
memzhamm ditandar - dengan adonya feed

hack yang posinif.
Berdasarkon . msumsi  peneliti,
alnsan ergadinya pemngkatan sikap pada

siswi di SMAN 4 Ssmannds Scherang
kurenn  tegadinva peningkntan  aspek
afeknf (sikap) yang diberi pendidikan
Keichutut inikn  medindlboakiet
Metode  dmi lebth  mudah  untuk

menunjukkan,  pengertion ide  dan

proscdur fentang Saden.
Berdssarkon  penclinan.  dinias
maks | peneliti  menyimpulkan  bakwa
secarn umum  upaya  pendidikan
kesehatan dengan mediz booklef tentung
pemeriksaan  payudora - sendiri dapat
meningkatkan sikap responden

wilnupun ada beberapa s1zwr vang tidak:

mengalami perubshan  sthup,  Untuk

dopat menpubah. sitkap. pads  siswa
tentang kanker —pavudara dan

pemeriksaan povuedara sendin.
KESIMPULAN
1. Terdopat  pengaruh  pesdidikan

keschatan  dengan medis  bookler
terhadap pengetahuan tentang Sadori
pada siswl kelas X1 dengan mlu p-
valpe 0,000 < 005 jup Mann-
Whirney).

2 Terdupat  pengaruh pendidikan
keesehotun  dengan media  bookler

terhadap pengetshuan tentang Sadori
pada siswi kelas X1 dengan nilm p-
valve 0000 = 005 (uwi Mamn-
Whtitner).

BEARAN

Petupas  kesehatun  khususnyn
bidan  diharapkan  dopat  mempadi
fasilitator, edukator dan  norasumber
keschatan dalam memberikan
pendidikan  keschatan  dengan  media
Fookist ientang Sadari.
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